ABSTRAK

Nor Nailis Sa’adah (NIM: 1430110082). Upaya Pelestarian Lingkungan
Hidup dalam Bingkai Norma Ajaran Al-Qur’an (Studi Kasus Masyarakat
dan Komunitas PMPH) di Hutan Muria Desa Colo Kecamatan Dawe
Kabupaten Kudus. Skripsi, Kudus: Jurusan Ushuluddin IAIN Kudus, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pelestarian lingkungan
hidup yang dilakukan secara swadaya oleh dibentuk oleh masyarakat untuk
menjaga hutan Muria, yaitu komunitas atau kelompok PMPH (Paguyuban
Masyarakat Pelindung Hutan), dan dalam perspektif ayat-ayat al-Qur’an mengenai
pelestarian alam dan lingkungan hidup. Uniknya, pelestarian alam dan lingkungan
di sekitar pegunungan Muria telah dicontohkan oleh Sunan Muria dengan istilah
“Meruwat Bumi.” Pelestarian lingkungan dewasa ini, menjadi wacana penting dan
sangat digencarkan oleh suatu kelompok atau para peneliti. Mengingat bumi ini
yang sudah tua dan banyak eksploitasi di mana-mana. Semua yang ada di bumi
tidak bisa dilepaskan pengaruhnya dengan manusia sebagai pelaku utama yang
menempati planet bumi ini.

Penelitian ini merupakan penilitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang obyek utamanya adalah masyarakat atau komunitas tertentu,
dengan pendekatan kualitatif. Sumber primernya adalah tokoh masyarakat dan
komunitas.

Melalui metode penelitian tersebut dapat diuraikan hasil penelitian ini,
yaitu: Pertama, makna melestarikan alam atau lingkungan hidup dalam
pandangan masyarakat dan komunitas PMPH dan melestarikan dalam arti yang
sebenarnya dalam perspektif ayat-ayat al-Qur’an. Kedua, upaya-upaya yang
dilakukan oleh masyarakat dan komunitas PMPH dalam melestarikan alam dan
lingkungan hidup di kawasan hutan Muria sesuai nilai ajaran al-Qur’an dan upaya
yang telah digalakan oleh pemerintah. Misalnya oleh komunitas PMPH dengan
adanya patroli hutan untuk mencegah adanya illegal logging. Ketiga, dampak dari
pelestarian alam dan lingkungan hidup di kawasan hutan Muria terhadap
masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Pelestarian Lingkungan Hidup , Ayat-ayat Al-Qur’an “Pelestarian
Lingkungan Hidup”, Komunitas PMPH.
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